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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah 
hubungan antara intensitas mengakses akun gosip di 
Instagram dengan perilaku bergosip. Penelitian ini dilakukan 
pada Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta angkatan 2015-2018, yang mengakses 
akun-akun gosip di Instagram. Populasi dalam penelitian ini 
sebanyak 365 dan diperoleh sampel sebanyak 63 mahasiswa 
dengan menggunakan teknik accidental sampling. Teori yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teori intensitas 
mengakses, teori perilaku bergosip dan teori S-O-R. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
korelasi dan pengumpulan data menggunakan kuesioner. 
Adapun analisis data yang digunakan adalah korelasi Person 
Product Moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan antara intensitas mengakses akun gosip di 
Instagram dengan perilaku bergosip Mahasiswa Komunikasi 
dan Penyiaran Islam, dengan kategori hubungan rendah yaitu 
sebesar 0,359 dan arah hubungan positif, yaitu semakin tinggi 
intensitas mengakses akun gosip di Instagram, maka semakin 
tinggi pula perilaku bergosip Mahasiswa Komunikasi dan 
Penyiaran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 

Kata Kunci: Intensitas Mengakses, Akun Gosip, Perilaku 

Bergosip 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia hidup di dunia dengan berbagai limpahan 

anugerah dari Allah SWT. Salah satu anugerah Allah SWT 

yang diberikan kepada hamba-Nya adalah lidah. Lidah 

merupakan organ kecil yang ada dalam diri manusia. 

Walaupun demikian, jika lidah digunakan sesuai aturan 

Allah, manusia akan memperoleh berkah di dunia maupun 

di akhirat. Sebaliknya, jika lidah digunakan untuk 

melanggar aturan Allah SWT, artinya manusia tidak 

bersyukur atas anugerah yang telah dilimpahkan 

kepadanya. Ukuran lidah yang kecil bukan berarti 

kejahatan yang ditimbulkannya juga kecil, justru 

kejahatan yang ditimbulkan dari lidah sangatlah besar. 
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Salah satu kejahatan yang ditimbulkan dari lidah ialah 

bergunjing atau bergosip.1 

Setiap manusia di dunia dalam kesehariannya akan 

berkomunikasi dengan orang lain, baik sebagai 

komunikator maupun komunikan atau berpartisipasi 

mengomentari seseorang yang tidak hadir dalam 

pembicaraan. Hal ini tidak dapat dihindari dan menjadi 

bagian dari komunikasi, karena manusia membutuhkan 

informasi tentang orang lain di lingkungan sosialnya.2 

Membicarakan orang lain yang tidak hadir dalam 

pembicaraan disebut dengan bergosip. Salah satu faktor 

yang mendorong seseorang untuk bergosip ialah merasa 

bosan dan membutuhkan hiburan dalam menciptakan 

situasi yang menyenangkan. 

                                                           
1Shakil Ahmad Khan dan Wasim Ahmad, Jangan Ada Ghibah di 

Antara Kita, terj. Sobar Hartini dan Muhamad Ridwan, ed. 2, cet. 1 
(Bandung: Mizania, 2015), hlm. 25.   

2Eric K. Foster, “Research on Gossip: Taxonomy, Methods, and Future 
Direction”, Review of General Psychology, vol. 8: 2 (2004), hlm. 78.   
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Perkembangan teknologi dan informasi yang 

dewasa ini semakin berkembang pesat, diyakini sebagai 

alat pengubah yang memiliki peranan penting bagi 

kehidupan manusia.3 Menurut Haag dan Keen, teknologi 

informasi merupakan seperangkat alat yang membantu 

manusia bekerja dengan informasi dan mengerjakan 

tugas-tugas yang berhubungan dengan pemrosesan 

informasi. Ilmuan lain yaitu Martin, mengungkapkan 

bahwa teknologi informasi tidak hanya terbatas pada 

teknologi komputer (perangkat keras dan perangkat 

lunak) yang digunakan untuk memroses dan menyimpan 

informasi, tetapi juga mencakup teknologi komunikasi 

untuk mengirim ataupun menyebarkan informasi. Dari 

kedua pendapat yang telah diungkapkan, dapat dikatakan 

bahwa teknologi informasi tidak hanya terbatas pada 

teknologi komputer, melainkan juga termasuk teknologi 

                                                           
3Sutarman, Pengantar Teknologi Informasi, ed. 1, cet. 2 (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2012), hlm. 59.  
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telekomunikasi.4 Salah satu bentuk dari perkembangan 

teknologi dan informasi adalah teknologi internet. 

Internet atau Interconnection Networking adalah 

sebuah jaringan berbasis komputer yang menggunakan 

sistem Internet Protocol atau Transmission Control 

Protocol (IP/TCP). Jaringan internet memungkinkan 

setiap orang untuk dapat berkomunikasi tanpa dibatasi 

ruang dan waktu.5 Ada banyak aplikasi-aplikasi yang 

memanfaatkan jaringan internet, salah satunya yaitu 

media sosial. 

Kehadiran media sosial yang merupakan bagian 

dari kemajuan teknologi kini telah menjadi kanal 

informasi yang digunakan sebagai rujukan bagi banyak 

orang untuk mengakses informasi.6 Selain itu, media sosial 

                                                           
4Murhada dan Yo Ceng Giap, Pengantar Teknologi Informasi 

(Jakarta: Penerbit Mitra Wacana Media, 2011), hlm. 1.  
5“Pengertian Internet Secara Umum, Sejarah Internet & Manfaat 

Internet”, https://www.academicindonesia.com/pengertian-internet/, 
diakses tanggal 22 Juli 2019. 

6Nunung Prajarto, “Netizen dan Infotainment: Studi Etnografi 
Virtual pada Akun Instagram @lambe_turah”, Jurnal Ilmu Komunikasi, vol. 
15: 1 (Juni, 2018), hlm. 34.  

https://www.academicindonesia.com/pengertian-internet/
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juga berfungsi sebagai hiburan di tengah kebosanan yang 

sewaktu-waktu menghampiri. Setelah Facebook dan 

Twitter yang sempat populer dan membuat pembaruan di 

kalangan jurnalis untuk dapat memberikan pemberitaan 

dengan cara praktis dan cepat,7 Instagram hadir sebagai 

media sosial yang juga cukup populer di kalangan 

masyarakat. Hasil survei yang dilakukan oleh 

WeAreSocial.net dan Hootsuite menyebutkan bahwa 

Instagram merupakan platform media sosial dengan 

pengguna terbanyak ke tujuh di dunia, dan Indonesia 

masuk ke dalam 10 negara dengan jumlah pengguna 

Instagram terbesar, bahkan menduduki posisi ketiga 

setelah Amerika Serikat dan Brazil.8 

Sejak kemunculannya di tahun 2010, 

perkembangan Instagram semakin pesat dan banyak 

                                                           
7Shabnoor Siddiqui dan Tajinder Singh, “Social Media its Impact 

with Positive and Negative Aspects”, International Journal of Computer 
Applications Technology and Research, vol. 5: 2 (2016), hlm. 71.  

8“Berapa Pengguna Instagram dari Indonesia?”, 
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2018/02/09/berapa-
pengguna-instagram-dari-indonesia, diakses tanggal 05 Februari 2019.  

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2018/02/09/berapa-pengguna-instagram-dari-indonesia
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2018/02/09/berapa-pengguna-instagram-dari-indonesia
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dimanfaatkan untuk menghasilkan keuntungan ekonomi 

dengan menjalankan peran penghubung antara dunia 

produksi dan konsumsi.9 Bisnis-bisnis yang berkembang 

di Instagram tidak hanya bisnis seperti pakaian, sepatu, 

tas, atau kebutuhan lainnya, tetapi juga bisnis informasi 

seperti informasi wisata, informasi tempat makan, bahkan 

informasi mengenai orang ternama atau infotainment 

yang saat ini tidak hanya dapat disaksikan di televisi. 

Contohnya pada akun Lambe Turah, Lambe Nyinyir, Mak 

Rumpita, Jenk Kellin, Insta Nyinyir, dan sebagainya, 

dimana salah satunya telah mempunyai lebih dari lima 

juta pengikut di Instagram.10 

Berdasarkan survei yang dirilis oleh Ipsos 

(perusahaan riset pasar yang independen yang dikelola 

oleh para ahli riset profesional), penduduk Indonesia 

gemar bersosialisasi di dunia maya dibandingkan di dunia 

                                                           
9Christiany Juditha, “Hegemoni Media Sosial: Akun Gosip 

Instagram @lambe_turah”, (Juni, 2018), hlm. 23  
10Ibid., hlm. 17.  
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nyata.11 Dalam psikologi sosial disebutkan bahwa selain 

sebagai makhluk individu, salah satu sifat manusia adalah 

sebagai makhluk sosial yang mempunyai dorongan untuk 

mengadakan hubungan atau interaksi antara manusia 

yang satu dengan manusia yang lainnya.12 Bergosip adalah 

salah satu cara untuk melakukan interaksi sosial.13 

Bergosip mengenai orang ternama sangat memungkinkan 

karena mereka dianggap sebagai sosok yang dikenal 

semua orang. 

Gosip atau dalam Islam disebut dengan ghibah 

adalah menceritakan seseorang dengan sesuatu yang 

tidak disukainya, sehingga merupakan sifat yang tercela 

dan dilarang oleh agama, ghibah mengandung bahaya 

                                                           
11Widiyabuana Slay (ed.), “Survei: Orang Indonesia Lebih Suka 

Bergaul di Dunia Maya”, 
http://m.tribunnews.com/iptek/2012/08/09/survei-orang-indonesia-
lebih-suka-bergaul-di-dunia-maya, diakses tanggal 07 Februari 2019. 

12Valeria Pramita, ”Psikologi Sosial I Interaksi Sosial”, 
https://www.academia.edu/8412681/PSIKOLOGI_SOSIAL_I_INTERAKSI_
SOSIAL, diakses tanggal 17 Februari 2019. 

13Ari Sulistyowati, Studi Deskriptif Fungsi dan Dampak Negatif 
Gosip pada Remaja, Skripsi (Malang: Fakultas Psikologi, Universitas 
Muhammadiyah Malang, 2016), hlm. 3. 

http://m.tribunnews.com/iptek/2012/08/09/survei-orang-indonesia-lebih-suka-bergaul-di-dunia-maya
http://m.tribunnews.com/iptek/2012/08/09/survei-orang-indonesia-lebih-suka-bergaul-di-dunia-maya
https://www.academia.edu/8412681/PSIKOLOGI_SOSIAL_I_INTERAKSI_SOSIAL
https://www.academia.edu/8412681/PSIKOLOGI_SOSIAL_I_INTERAKSI_SOSIAL
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besar. Beberapa dampak dari ghibah adalah melukai hati 

seseorang sehingga dapat menimbulkan permusuhan, 

mengacaukan hubungan persaudaraan, serta 

menimbulkan rasa saling curiga satu sama lain. Namun 

banyak ditemukan model ghibah dalam kehidupan 

masyarakat yang dianggap bukan sebagai ghibah, 

sebaliknya menyebutkan aib seseorang dengan tujuan 

yang baik justru dianggap masyarakat sebagai 

pencemaran nama baik, yang pada akhirnya saling 

melaporkan ke pihak yang berwajib dan tidak jarang 

menjadi tontonan khalayak melalui media.14 Allah SWT 

menjelaskan dalam al-Qur’an surat al-Hujurat ayat 12 

bahwa sebagian prasangka adalah dosa, oleh karena itu 

manusia tidak diperintahkan untuk mencari-cari 

kesalahan orang lain, mencari-cari aib orang lain dengan 

menyelidikinya, dan manusia dilarang untuk 

menggunjingkan satu dengan yang lainnya, karena hal 

                                                           
14Musyfikah Ilyas, “Ghibah Perspektif Sunnah”, Jurnal Al-Qadau, 

vol. 5: 1 (Juni, 2018), hlm. 142.  
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tersebut serupa dengan memakan bangkai saudara 

sendiri.15 Selain itu, dalam surat al-Humazah ayat 1 juga 

dijelaskan bahwa pengumpat dan pencela akan celaka.16 

Instagram terutama akun-akun gosip diakses oleh 

berbagai kalangan, tidak terkecuali kalangan mahasiswa. 

Penelitian ini mengambil responden dari Mahasiswa UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta yaitu Mahasiswa Program 

Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam dimana 

berdasarkan survei yang dilakukan oleh peneliti melalui 

Google Formulir, sebesar 68,6% Mahasiswa Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi mengakses akun gosip, dan 

tanggapan terbanyak berasal dari Mahasiswa Komunikasi 

dan Penyiaran Islam. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Intensitas 

Mengakses Akun Gosip di Instagram dengan Perilaku 

                                                           
15Imam Jalalud-din Al-Mahalliy dan Imam Jalalud-din Al-Suyuthi, 

Terjemah Tafsir Jalalain Berikut Asbaabun Nuzul, cet. 1 (Bandung: Sinar 
Baru, 1990), hlm. 2237. 

16Ibid., hlm. 2781. 
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Bergosip Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan pada latar 

belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana intensitas mengakses akun gosip di 

Instagram pada mahasiswa Komunikasi dan 

Penyiaran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta? 

2. Bagaimana perilaku bergosip mahasiswa Komunikasi 

dan Penyiaran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta? 

3. Apakah terdapat hubungan antara intensitas 

mengakses akun gosip di Instagram dengan perilaku 

bergosip mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui bagaimana intensitas 

mengakses akun gosip di Instagram pada 

Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui bagaimana perilaku bergosip 

Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

c. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 

antara intensitas mengakses akun gosip di 

Instagram dengan perilaku bergosip Mahasiswa 

Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan ilmu serta memperluas pengetahuan 

dalam dunia akademik, khususnya dalam bidang 
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ilmu Komunikasi dan Penyiaran Islam serta 

Dakwah Islam melalui media sosial. 

b. Kegunaan Praktis 

Pertama, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya dalam 

pengembangan studi tentang hubungan 

mengakses akun-akun tertentu di media sosial 

dengan perilaku yang diakibatkannya. 

Kedua, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi kepada khalayak 

pengakses akun gosip di Instagram mengenai 

aktivitasnya mengakses akun gosip terkait 

dengan perilaku bergosip. 

Ketiga, hasil dari penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat bagi semua pihak, 

khususnya dalam memanfaatkan media sosial 

secara lebih bijak dan berdaya guna. 
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D. Kajian Pustaka 

Penelitian yang membahas mengenai variabel-

variabel yang digunakan oleh peneliti telah dilakukan 

sebelumnya. Oleh karena itu, peneliti mengkaji beberapa 

penelitian terdahulu untuk digunakan sebagai referensi 

dalam penelitian yang akan dilakukan, diantaranya: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Yuzi 

Akbari Vindita Riyanti, mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Teknik Boga, Fakultas Teknik, Universitas 

Negeri Yogyakarta dengan judul “Hubungan Intensitas 

Mengakses Sosial Media Terhadap Perilaku Belajar Mata 

Pelajaran Produktif pada Siswa Kelas XI Jasa Boga di SMK 3 

Klaten”. Penelitian ini merupakan penelitian survei 

deskriptif dengan jenis deskriptif kuantitatif. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

kuesioner (angket), teknik pengukurannya menggunakan 

skala likert dengan 4 alternatif jawaban, dan analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif dan Product Moment. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa terdapat hubungan dan signifikan 

antara intensitas mengakses sosial media terhadap 

perilaku belajar mata pelajaran produktif pada siswa kelas 

XI Jasa Boga di SMK N 3 Klaten dengan korelasi lemah 

sebesar 0,305.17 

Persamaan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Yuzi 

Akbari Vindita Riyanti terletak pada teknik pengumpulan 

data berupa kuesioner (angket), skala pengukuran berupa 

skala likert, serta analisis data yang digunakan, yaitu 

analisis data Pearson Product Moment. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada variabel terikat dan subjek 

penelitian yang digunakan, yaitu perilaku bergosip serta 

mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

                                                           
17Yuzi Akbari Vindita Riyanti, Hubungan Intensitas Mengakses 

Sosial Media Terhadap Perilaku Belajar Mata Pelajaran Produktif pada 
Siswa Kelas XI Jasa Boga di SMK 3 Klaten, Skripsi (Yogyakarta: Program 
Studi Pendidikan Teknik Boga Fakultas Teknik, Universitas Negeri 
Yogyakarta, 2016).  
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Kedua, penelitian dengan judul “Hubungan Antara 

Kedengkian dan Kebosanan dengan Perilaku Bergosip pada 

Santri” yang dilakukan oleh Aufa Abdillah. Penelitian ini 

menggunakan metode korelasional dengan menggunakan 

sampel sebagai cara dalam pengambilan data. Teknik 

sampling yang digunakan adalah random sampling. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis 

regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) 

ada hubungan yang signifikan antara kedengkian dan 

kebosanan secara bersama-sama dengan perilaku 

bergosip santri 2) ada hubungan positif yang signifikan 

antara kedengkian dengan perilaku bergosip santri 3) ada 

hubungan positif yang signifikan antara kebosanan 

dengan perilaku bergosip santri.18 

Persamaan  penelitian Aufa Abdillah dengan 

penelitian  yang akan   dilakukan oleh peneliti terletak 

                                                           
18Aufa Abdillah, Hubungan Antara Kedengkian dan Kebosanan 

dengan Perilaku Bergosip pada Santri, Tesis (Surakarta: Program Magister 
Sains Psikologi Program Pasca Sarjana, Universitas Muhammadiyah 
Surakarta, 2016). 
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pada metode yang digunakan, yaitu metode korelasional. 

Variabel terikat yang digunakan juga mempunyai 

persamaan, yaitu perilaku bergosip. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada analisis data yang digunakan, 

yaitu analisis regresi berganda, sedangkan peneliti 

menggunakan korelasi Pearson Product Moment, serta 

subjek yang digunakan, yaitu mahasiswa Komunikasi dan 

Penyiaran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Penelitian ketiga yang relevan adalah penelitian 

dengan judul “Hubungan Intensitas Mengakses Facebook 

dengan Motivasi Belajar Siswa SMA Negeri 2 Tenggarong 

Seberang” yang dilakukan oleh Evi Nuryani. Penelitian ini 

menggunakan metode korelasional dengan menggunakan 

sampel sebagai sumber data. Data dikumpulkan melalui 

buku-buku, referensi yang berhubungan dengan 

penelitian, penyebaran kuesioner, dan penelitian 

lapangan. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

korelasi Product Moment. Hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat 



17 
 

   
    

 

tinggi dan signifikan antara intensitas mengakses 

Facebook dengan motivasi belajar siswa SMA Negeri 2 

Tenggarong Seberang.19 

Persamaan  penelitian Evi Nuryani dengan 

penelitian  yang akan   dilakukan oleh peneliti terletak 

pada metode yang digunakan, yaitu metode korelasional. 

Analisis data yang digunakan juga mempunyai persamaan, 

yaitu menggunakan korelasi  Pearson Product Moment. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada salah satu 

variabel dan subjek penelitian yang digunakan, yaitu 

perilaku bergosip dan mahasiswa Komunikasi dan 

Penyiaran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti merupakan penelitian baru, karena 

penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian-

penelitian sebelumnya. 

                                                           
19Evi Nuryani, “Hubungan Intensitas Mengakses Facebook dengan 

Motivasi Belajar Siswa SMA Negeri 2 Tenggarong Seberang”, eJournal Ilmu 
Komunikasi, vol. 2: 3 (2014). 
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E. Kerangka Teori 

1. Intensitas Mengakses 

Intensitas  merupakan suatu sifat kuantitatif 

dari sebuah penginderaan yang berhubungan dengan 

intensitas perangsangnya.20 Intensitas juga dapat 

diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan 

secara terus-menerus atau berulang-ulang. Azjen 

membagi intensitas menjadi empat aspek, yaitu:21 

a. Perhatian atau Daya Konsentrasi 

Perhatian merupakan ketertarikan terhadap 

objek tertentu yang menjadi target perilaku. Hal 

ini diilustrasikan dengan adanya kebutuhan 

khalayak dalam memperoleh informasi yang 

datang. Kebutuhan akan objek ini membuat 

khalayak akan terus mengkonsumsi media 

                                                           
20James P. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, terj. Kartini Kartono 

(Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2006), hlm. 254. 
21Iis Eka Wulandari, Hubungan Intensitas Menonton Tayangan 

Anandhi ANTV Terhadap Pemahaman Gender Kalangan Ibu-Ibu Dusun 
Sukorejo, Ngawi, Jawa Timur, Skripsi (Yogyakarta: Program Studi KPI 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2017), hlm. 12. 
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tersebut yang mengakibatkan tersitanya 

perhatian, waktu maupun tenaga individu. 

b. Penghayatan  

Penghayatan berarti pemahaman dan penyerapan 

terhadap informasi yang diterima. Informasi 

tersebut kemudian dipahami, dinikmati, dan 

disimpan sebagai pengetahuan yang baru bagi 

individu yang bersangkutan. 

c. Durasi atau Kualitas Kedalaman 

Durasi merupakan lamanya selang waktu yang 

dibutuhkan individu dalam melakukan aktivitas. 

d. Frekuensi atau Tingkat Keseringan 

Frekuensi merupakan banyaknya pengulangan 

perilaku yang menjadi target. Frekuensi atau 

tingkat keseringan yang terjadi dalam suatu 

aktivitas berbeda-beda, misalnya seminggu sekali, 
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dua minggu sekali atau satu bulan sekali, 

tergantung individu  yang bersangkutan. 

Mengakses adalah kegiatan individu dalam 

menggunakan atau mengonsumsi suatu media.22 Jadi, 

intensitas mengakses merupakan suatu sifat 

kuantitatif yang dilakukan individu dalam 

menggunakan atau mengonsumsi media yang 

memiliki aspek-aspek berupa perhatian, penghayatan, 

durasi dan frekuensi. 

2. Perilaku Bergosip 

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa 

Indonesia) gosip adalah obrolan tentang orang-orang 

lain atau cerita negatif tentang seseorang.23 Gosip atau 

Ghibah secara bahasa mempunyai arti umpatan, fitnah 

                                                           
22Uswatun Khasanah, Hubungan Intensitas Mengakses Akun 

Instagram Dian Pelangi (Desainer Muslim) dengan Minat Fashion 
Mahasiswa S1 Teknik Busana UNY Angkatan 2014, Skripsi (Yogyakarta: 
Program Studi KPI Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 
2018), hlm. 14.  

23“Kamus Besar Bahasa Indonesia”, https://kbbi.web.id/gosip, 
diakses tanggal 22 Agustus 2019. 

https://kbbi.web.id/gosip
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dan gunjingan. Ghibah merupakan bahasa Arab yang 

berasal dari tiga huruf yaitu: غ ي ب yang berarti 

sesuatu yang tersembunyi dari mata. Dari kata 

tersebut kemudian muncul kata al-gaib yang berarti 

sesuatu yang tidak nampak, dan al-gibah yang 

menunjukkan kepada hal yang membicarakan tentang 

keburukan atau aib seseorang yang tidak ada di 

tempat pembicaraan berlangsung.24 

Ghibah termasuk ke dalam dosa besar yang 

mengharuskan pelakunya melakukan pertaubatan 

kepada Allah. Dosa ini disebabkan akibat orang yang 

digunjingkan tidak hadir sehingga tidak dapat 

melakukan pembelaan diri, melindungi diri, serta 

memberikan alasan yang tepat untuk menjelaskan 

permasalahan yang sebenarnya.25 

                                                           
24Musyfikah Ilyas, “Ghibah Perspektif Sunnah”, hlm. 145. 
25Shakil Ahmad Khan dan Wasim Ahmad, Jangan Ada Ghibah di 

Antara Kita, terj. Sobar Hartini dan Muhamad Ridwan, ed. 2, cet. 1 
(Bandung: Mizania, 2015), hlm. 23.  
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Berikut adalah beberapa motif yang 

menyebabkan seseorang melakukan ghibah:26 

a. Kebencian Terhadap Seseorang 

Ghibah dapat muncul akibat dari kebencian 

seseorang, dengan melakukan ghibah, seseorang 

dapat memuaskan amarahnya dan bergunjing 

menjadi salah satu perbuatan yang dapat 

melegakan hatinya. 

b. Menaikkan Martabat  

Perbuatan ghibah muncul akibat seseorang ingin 

menaikkan martabatnya dan menurunkan harga 

diri orang lain, biasanya ia akan memuji-muji diri 

sendiri dan menghina orang lain.  

c. Memperolok Orang Lain 

Seseorang terkadang bergunjing hanya sekadar 

memperolok orang lain dan menjadikannya 

                                                           
26Ibid., hlm. 35. 
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lelucon dengan menirukan mimik wajah, 

melakukan sindiran, mencemooh, dan 

sebagainya. Meskipun dengan dalih hanya ingin 

membuat orang di sekitarnya tertawa, perbuatan 

ini termasuk dalam ghibah. 

d. Cemburu Terhadap Orang Lain 

Cemburu dapat menjadi alasan seseorang untuk 

bergunjing. Biasanya ia akan menghasut rekan-

rekan lain dengan menjelek-jelekkan nama baik 

seseorang yang ia cemburui. 

e. Memiliki Waktu Luang 

Seseorang yang memiliki banyak waktu luang 

biasanya akan menghabiskan waktunya untuk 

bergunjing dan mencari-cari kesalahan orang lain, 

karena ia jenuh dengan aktivitasnya dan tidak 

menemukan hal yang menarik untuk mengisi 

waktu luangnya. 
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f. Tidak Mengetahui Larangan Ghibah 

Berdasarkan pandangan orang bijak, dosa dan 

kebodohan adalah hal yang sama. Jika seseorang 

tidak peduli dengan kehendak Allah, ia tidak 

dapat membedakan mana yang baik dan yang 

buruk, sehingga mudah melakukan kesalahan dan 

dosa. 

Perilaku bergosip merupakan perilaku 

membicarakan orang lain yang bersifat informal 

mengenai permasalahan individu atau kelompok yang 

tidak hadir dalam pembicaraan di suatu lingkungan 

sosial. Tulisan dan isyarat termasuk dalam gosip, 

orang yang mendengarkan gosip juga termasuk 

bergosip.27 

Kimmel mengungkapkan bahwa gosip 

mempunyai 10 prinsip yang dikenal dengan The 

Cardinal Rules of Gossip. Prinsip-prinsip gosip tersebut 

                                                           
27Aufa Abdillah, Hubungan Antara Kedengkian, hlm. 6. 
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adalah (1) Setiap orang bergosip walaupun hanya 

mendengarkan, (2) Tidak ada yang menanyakan 

tentang kebenarannya, orang hanya akan 

mengasumsikan apa yang dia dengar, (3) Semakin 

besar dampak negatif yang diakibatkan, maka 

semakin cepat gosip menyebar, (4) Semakin orang 

berusaha meyakinkan orang lain bahwa gosip itu 

tidak benar, maka orang semakin percaya bahwa 

gosip itu benar, (5) Gosip merubah persepsi 

pendengar terhadap orang yang dibicarakan, (6) Isi 

gosip banyak terdistorsi, (7) Laki-laki dan perempuan 

tidak berbeda dalam perilaku bergosip, (8) Orang 

menggunakan gosip untuk menjaga reputasi, (9) 

Semakin isi gosip itu merendahkan, maka akan 

semakin menyakitkan untuk didengar, dan (10) Gosip 

itu bersifat rahasia dalam situasi yang kompetitif. 

Menurut Wert dan Salovey, ada beberapa 

faktor yang mendorong perilaku bergosip, 

diantaranya yaitu, (1) Kebutuhan akan informasi 
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moral, (2) Melemahkan target, (3) Menjaga keintiman 

kelompok, (4) Situasi yang menyebabkan timbulnya 

rasa ketidakadilan, (5) Kecemburuan, (6) Kedengkian, 

(7) Kebencian, (8) Kebosanan dan hiburan dalam 

menciptakan situasi yang menyenangkan. 

Aspek bergosip menurut Foster, yaitu: 

a. Informasi  

Gosip digunakan sebagai pertukaran informasi 

dan digambarkan sebagai cara mengumpulkan 

atau menyebarkan informasi secara efisien dan 

eksklusif. 

b. Pertemanan 

Gosip dapat menyatukan individu-individu dalam 

suatu kelompok. 

c. Pengaruh 

Gosip digunakan untuk memengaruhi orang lain. 

d. Hiburan 

Gosip digunakan sebagai hiburan atau hanya 

kesenangan belaka. 
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3. Teori S-O-R 

Teori S-O-R (Stimulus-Organism-Response) 

ditemukan oleh Hovland dan pada awalnya berasal 

dari psikologi, namun dalam perkembangannya 

digunakan juga dalam ilmu komunikasi. Teori ini 

menjelaskan bahwa dalam proses komunikasi yang 

berhubungan dengan perubahan sikap adalah aspek 

“how” bukan “what” dan “why”. How to communicate 

atau dalam hal ini how to change the attitude, 

bagaimana mengubah sikap komunikan. Sikap dapat 

berubah ketika stimulus yang menerpa benar-benar 

melebihi semula, untuk menelaah sikap yang baru, ada 

tiga variabel yang penting yaitu perhatian, pengertian, 

dan penerimaan.28  

Model komunikasi S-O-R memberikan 

penekanan pada pesan yang disampaikan mampu 

                                                           
28Dani Kurniawan, “Komunikasi Model Laswell dan Stimulus-

Organism-Response dalam Mewujudkan Pembelajaran Menyenangkan”, 
Jurnal Komunikasi Pendidikan, vol. 2: 1 (Januari, 2018), hlm. 63.  
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menumbuhkan motivasi dan gairah kepada 

komunikan sehingga komunikan cepat dalam 

menerima pesan yang diterima dan selanjutnya 

terjadi perubahan sikap dan perilaku. Unsur-unsur 

penting dalam model komunikasi S-O-R menurut 

Onong Uchjana Efendy adalah pesan (Stimulus, S), 

komunikan (Organism, O), dan efek (Response, R). 

4. Hubungan Intensitas Mengakses Akun Gosip di 

Instagram dengan Perilaku Bergosip 

Instagram yang termasuk dalam media sosial 

dapat memberikan efek bagi khalayak. Unggahan-

unggahan berupa foto dan video serta fitur-fitur yang 

menarik menjadikan Instagram banyak diakses oleh 

berbagai kalangan masyarakat. Hadirnya Instagram 

tidak hanya sebagai hiburan, tetapi juga sebagai 

sumber informasi. 

Teori S-O-R memberikan penekanan pada 

pesan yang disampaikan mampu menumbuhkan 
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motivasi dan gairah kepada komunikan, sehingga 

komunikan cepat dalam menerima pesan yang 

diterima dan selanjutnya terjadi perubahan sikap dan 

perilaku, hal ini menunjukkan bahwa perubahan 

perilaku terjadi akibat dari pesan yang disampaikan 

kepada khalayak. Dalam penelitian ini, pesan-pesan 

yang disampaikan oleh akun gosip sangat 

menentukan perubahan perilaku dari khalayak yang 

mengaksesnya. 

Perubahan perilaku atau efek yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah perilaku bergosip. 

Perilaku bergosip adalah perilaku membicarakan 

orang lain yang bersifat informal mengenai 

permasalahan individu atau kelompok yang tidak 

hadir dalam pembicaraan di suatu lingkungan sosial. 

Aspek bergosip menurut Foster, yaitu: 

e. Informasi  

Gosip digunakan sebagai pertukaran informasi 

dan digambarkan sebagai cara mengumpulkan 
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atau menyebarkan informasi secara efisien dan 

eksklusif. 

f. Pertemanan 

Gosip dapat menyatukan individu-individu dalam 

suatu kelompok. 

g. Pengaruh 

Gosip digunakan untuk memengaruhi orang lain. 

h. Hiburan 

Gosip digunakan sebagai hiburan atau hanya 

kesenangan belaka. 

Pada teori S-O-R intensitas mengakses akun 

gosip di Instagram termasuk dalam stimulus. Hal ini 

berarti bahwa semakin sering khalayak mengakses 

akun gosip di Instagram, maka efek yang diterima 

akan semakin sering, sehingga perilaku bergosip 

menjadi semakin tinggi. Sedangkan pengakses akun 

gosip dalam teori ini termasuk komunikan atau 

organism dan efek yang ditimbulkan yaitu perilaku 

bergosip termasuk dalam response.  
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F. Kerangka Berpikir 

Untuk memudahkan dalam memahami hubungan 

intensitas mengakses akun gosip di Instagram dengan 

perilaku bergosip mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran 

Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dapat dilihat pada 

gambar berikut: 

Gambar 1 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

Sumber: Olahan Peneliti Berdasarkan Teori S-O-R 

G. Hipotesis 

Hipotesis adalah kesimpulan yang masih belum 

sempurna atau dapat dikatakan sebagai jawaban 

sementara dari sebuah penelitian, sehingga harus 

Stimulus 
Intensitas 
mengakses 
akun gosip di 
Instagram: 
1. Perhatian 
2. Penghayatan 
3. Durasi 
4. Frekuensi 

Organism 

Mahasiswa 
Komunikasi 
dan  Penyiaran 
Islam UIN 
Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

Response 
Perilaku 
Bergosip: 
1. Informasi 
2. Pertemanan 
3. Pengaruh 
4. Hiburan 
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dibuktikan kebenarannya melalui data di lapangan.29 

Hipotesis dalam  penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. H0 (Hipotesis  Nol) 

Tidak terdapat hubungan antara intensitas mengakses 

akun gosip di Instagram dengan perilaku bergosip pada 

mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

2. Ha (Hipotesis Alternatif) 

Terdapat hubungan antara intensitas mengakses akun 

gosip di Instagram dengan perilaku bergosip pada 

mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan adalah gambaran umum 

tentang alur penulisan skripsi, keterkaitan, dan runtutan 

                                                           
29Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, 

Ekonomi, dan Kebijakan Publik serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya, ed. 1, cet. 3 
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), hlm. 75.  
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antara pembahasan yang satu dengan yang lainnya.30 

Penyusunaan penelitian ini dibagi menjadi lima bab 

dengan uraian sebagai berikut: 

Bab I merupakan pendahuluan yang menjelaskan 

tentang latar belakang masalah yang akan diteliti, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian 

pustaka, kerangka teori yang digunakan dalam penelitian, 

hipotesis, serta sistematika pembahasan. 

Bab II merupakan metode penelitian yang terdiri 

dari jenis analisis penelitian, definisi konseptual,  definisi 

operasional, populasi dan sampel, instrumen penelitian, 

teknik pengumpulan data, validitas dan reliabilitas, serta 

analisis data penelitian. 

Bab III merupakan gambaran umum yang berisi 

tentang akun gosip di Instagram dan responden, yaitu 

                                                           
30Waryono, dkk., Pedoman Penulisan Skripsi (Yogyakarta: Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi, 2014), hlm. 21.  
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mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta.  

Bab IV merupakan pembahasan yang berisi 

pemaparan hasil penelitian tentang hubungan intensitas 

mengakses akun gosip di Instagram dengan perilaku 

bergosip pada mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran 

Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Bab V merupakan bab terakhir atau penutup yang 

menjelaskan tentang kesimpulan dari hasil penelitian 

yang dilakukan serta berisi saran-saran untuk berbagai 

pihak.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, maka kesimpulan dari penelitian tentang 

“Hubungan Intensitas Mengakses Akun Gosip di Instagram 

dengan Perilaku Bergosip Mahasiswa Komunikasi dan 

Penyiaran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta” adalah 

sebagai berikut: 

1. Intensitas mengakses akun gosip di Instagram 

termasuk dalam kategori sedang, artinya bahwa 

responden mempunyai ketertarikan dan tingkat 

pemahaman yang cukup dalam mengakses akun gosip 

di Instagram, dan walaupun responden tidak terlalu 

sering mengakses akun gosip, tetapi dalam satu 

Minggu ada waktu untuk mengakses setidaknya satu 

kali. 
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2. Perilaku bergosip mahasiswa Komunikasi dan 

Penyiaran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

termasuk dalam kategori sedang, artinya responden 

cukup setuju bahwa gosip dapat digunakan sebagai 

pertukaran informasi, menyatukan individu-individu 

dalam kelompok, memengaruhi orang lain, serta 

digunakan sebagai hiburan atau hanya kesenangan 

belaka. 

3. Terdapat hubungan antara intensitas mengakses akun 

gosip di Instagram dengan perilaku bergosip 

mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan kategori 

hubungan rendah yaitu sebesar 0,359 dan arah 

hubungan positif, yaitu semakin tinggi intensitas 

mengakses akun gosip di Instagram, maka semakin 

tinggi pula perilaku bergosip Mahasiswa Komunikasi 

dan Penyiaran Islam UIN Sunan Kalijaga. 
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B. Saran 

Berdasarkan pada hasil penelitian, pembahasan, 

serta kesimpulan yang telah dipaparkan sebelumnya, 

maka peneliti menyampaikan beberapa saran dengan 

harapan dapat bermanfaat untuk berbagai pihak, di 

antaranya: 

1. Bagi Media 

Bagi media terutama media online, peneliti 

mengharapkan agar dapat memberikan edukasi yang 

baik kepada masyarakat melalui unggahan-unggahan 

yang lebih bermanfaat. Selain itu, media diharapkan 

untuk dapat membatasi unggahan-unggahan yang 

dikhawatirkan akan mengarah kepada hal-hal yang 

negatif. 

2. Bagi Masyarakat 

Peneliti berharap masyarakat dapat lebih 

selektif dalam menggunakan serta mengakses akun-

akun yang ada pada media online. Hal ini untuk 
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menghindari terjadinya perubahan sikap maupun 

perilaku yang berakibat buruk bagi kehidupan 

masyarakat. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan 

penelitian dengan tema yang sama, diharapkan untuk 

memperhatikan kembali faktor-faktor lain yang 

berperan dalam perilaku bergosip. Selain itu, bagi 

peneliti selanjutnya diharapkan untuk 

memperhatikan subjek atau responden yang akan 

digunakan dalam penelitian.  
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TABULASI DATA TRY OUT 

1. Tabulasi Data Try Out Variabel X 

2. Tabulasi Data Try Out Variabel Y 

3. Output Uji Validitas Variabel X 

4. Output Uji Validitas Variabel Y 

5. Output Uji Reliabilitas Variabel X 

6. Output Uji Reliabilitas Variabel Y 

7. Skala Try Out 



 
 

       
 

1. Tabulasi Data Try Out Variabel X 

 

 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 

R1 3 2 2 3 3 1 2 2 3 2 2 3 3 3 2 1 3 2 

R2 2 2 2 2 2 1 3 4 1 2 2 3 2 2 1 2 2 2 

R3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 

R4 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 1 2 

R5 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 

R6 3 3 4 3 3 1 1 1 3 3 3 3 3 3 1 1 4 1 

R7 3 2 1 3 3 1 2 3 3 2 2 2 2 2 1 1 2 1 

R8 2 1 2 1 1 2 1 3 2 1 2 2 1 1 4 3 2 2 

R9 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 

R10 3 3 3 4 4 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 

R11 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 3 3 2 1 1 1 2 2 

R12 1 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 

R13 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 4 4 1 1 1 4 1 1 

R14 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 

R15 3 3 1 4 4 3 2 4 4 2 3 3 3 2 3 1 3 2 



 
 

       
 

 X19 X20 X21 X22 X23 

R1 1 2 3 2 1 

R2 1 2 2 1 1 

R3 2 2 2 3 2 

R4 1 2 3 2 2 

R5 2 2 3 2 2 

R6 1 2 4 1 1 

R7 1 1 2 2 2 

R8 2 2 2 2 2 

R9 2 2 2 2 2 

R10 2 3 2 3 2 

R11 2 2 3 1 1 

R12 1 2 1 1 1 

R13 1 1 1 1 1 

R14 2 3 2 2 3 

R15 2 4 4 2 1 



 
 

       
 

 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 

R16 3 3 3 3 3 1 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 1 1 

R17 2 2 1 3 3 1 4 3 3 2 2 2 2 2 1 1 4 1 

R18 3 3 3 4 4 3 2 3 4 4 3 2 4 2 2 2 3 2 

R19 2 2 1 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 1 1 3 1 

R20 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 

R21 1 1 1 2 2 1 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 

R22 3 3 3 4 4 2 2 1 3 3 4 3 3 2 1 3 4 1 

R23 2 1 2 1 1 2 4 4 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 

R24 2 2 2 2 2 1 2 2 3 3 3 3 3 2 1 1 2 2 

R25 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 

R26 2 2 2 2 2 1 4 4 3 2 1 2 3 1 2 3 2 2 

R27 3 3 3 3 3 2 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 

R28 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 

R29 3 3 1 4 4 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 

R30 3 2 3 3 3 1 2 2 2 3 2 2 3 2 1 2 2 2 



 
 

       
 

 X19 X20 X21 X22 X23 

R16 1 2 3 1 1 

R17 1 2 3 2 1 

R18 2 2 3 2 2 

R19 1 2 2 1 1 

R20 2 3 2 2 2 

R21 1 1 1 1 1 

R22 2 4 2 4 2 

R23 2 3 3 2 2 

R24 2 2 3 2 2 

R25 1 3 2 2 2 

R26 2 2 3 2 2 

R27 2 3 3 2 1 

R28 2 3 2 3 2 

R29 1 3 3 2 1 

R30 1 2 2 1 1 



 
 

       
 

2. Tabulasi Data Try Out Variabel Y 

 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 

R1 2 3 1 2 1 2 3 2 1 3 2 2 1 2 2 2 2 2 

R2 2 3 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 3 1 2 

R3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 

R4 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 

R5 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 1 2 2 2 2 3 

R6 2 3 1 2 3 2 2 1 1 3 4 1 1 1 1 1 2 1 

R7 2 3 1 3 3 2 4 2 3 4 2 1 2 3 2 2 1 2 

R8 3 3 1 3 2 3 3 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 

R9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 

R10 3 4 2 2 3 4 4 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 

R11 3 3 2 3 3 3 3 1 1 2 1 2 2 2 3 2 3 3 

R12 3 3 2 3 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 1 1 1 

R13 1 3 2 1 2 1 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 

R14 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 

R15 4 4 1 2 4 2 4 1 3 4 2 1 3 4 3 4 4 1 



 
 

       
 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 

R16 2 3 2 1 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 

R17 4 4 2 2 2 3 3 1 3 4 1 2 2 1 2 2 2 1 

R18 2 3 1 2 1 3 3 1 1 3 2 1 1 2 1 2 1 1 

R19 3 3 2 2 2 2 3 1 1 3 3 2 2 2 2 3 2 2 

R20 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 

R21 2 4 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

R22 4 4 1 4 2 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 

R23 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 

R24 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 

R25 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 1 1 2 3 2 2 

R26 3 4 2 3 3 2 2 3 2 4 2 2 2 2 2 1 2 1 

R27 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 1 1 2 1 2 1 2 

R28 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 

R29 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 

R30 2 3 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 1 3 2 2 1 2 



 

       
 

3. Output Uji Validitas  Variabel X



 

       
 

4. Output Uji Validitas Variabel Y 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

   
    

 

5. Output Uji Reliabilitas Variabel X 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized Items N of Items 

,913 ,912 18 

 

6. Output Uji Reliabilitas Variabel Y 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized Items N of Items 

,884 ,884 16 

 

 

 

 



 

   
    

 

7. Skala Try Out 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Perkenalkan saya Hanif Atin Lutfiana mahasiswi Prodi 

KPI UIN Sunan Kalijaga, saat ini sedang melakukan penelitian 

untuk memenuhi tugas akhir. Untuk itu, saya membutuhkan 

bantuan saudara/i untuk menjawab pernyataan yang telah 

tertera dalam form.  

Atas bantuan serta kesediaan waktunya saya mengucapkan 

terima kasih. 

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER: 

Berikut ini telah disediakan sejumlah pernyataan. Anda 

diminta untuk memberikan tanda pada kolom yang telah 

disediakan sesuai kondisi yang Anda rasakan. Pilihan jawaban 

yang tersedia adalah sebagai berikut: 

SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju 

S : Setuju  STS : Sangat Tidak Setuju 

 

 

 

 



 

   
    

 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama atau Inisial : 

Jenis Kelamin  :  

Instansi Pendidikan :



 

   
    

 

SKALA I 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1. Saya tertarik mengakses akun gosip di Instagram     

2. Mengakses akun gosip di Instagram sangat 

menyenangkan 

    

3. Bagi saya, akun gosip di Instagram hanya 

menyajikan informasi yang biasa saja 

    

4. Saya mengabaikan informasi terbaru yang diunggah 

pada akun gosip 

    

5. Unggahan-unggahan pada akun gosip sangat 

menghibur 

    

6. Saya menghabiskan banyak waktu untuk mengakses 

akun gosip di Instagram 

    

7. Mengakses akun gosip di Instagram tidak 

menghambat aktivitas saya 

    

8. Mengakses akun gosip di Instagram tidak membuat 

tugas-tugas saya terbengkalai 

    

9. Saya mudah mengerti isi informasi yang 

disampaikan dalam akun gosip 

    

10. Informasi yang disajikan pada akun gosip 

menambah wawasan saya 

    

11. Saya merasa bingung dengan informasi yang 

disampaikan dalam akun gosip 

 

    



 

   
    

 

No. Pernyataan SS S TS STS 

12. Saya sulit memahami permasalahan pada unggahan 

akun gosip 

    

13. Saya mendapatkan pengetahuan baru ketika 

mengakses akun gosip di Instagram 

    

14. Informasi yang disampaikan akun gosip sangat 

bermanfaat 

    

15. Mengakses akun gosip di Instagram bukanlah 

kebutuhan saya 

    

16. Saya mudah melupakan informasi yang saya 

dapatkan dari akun gosip 

    

17. Saya menghabiskan waktu 0 sampai 15 menit dalam 

satu kali kunjungan 

    

18. Saya menghabiskan waktu lebih dari 15 menit dalam 

satu kali kunjungan 

    

19. Saya menghabiskan waktu lebih dari 30 menit dalam 

satu kali kunjungan 

    

20. Saya sering menyempatkan mengakses akun gosip 

ketika sedang tidak ada aktivitas 

    

21. Saya mengakses akun gosip di Instagram 1 sampai 2 

kali dalam seminggu 

    

22, Saya mengakses akun gosip di Instagram 3 sampai 5 

kali dalam seminggu 

    

23. Saya mengakses akun gosip di Instagram 6 sampai 7 

kali dalam seminggu 

    



 

    
   

 

SKALA II 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1. Saya mencoba mencari tahu apa yang sedang terjadi 

dalam kehidupan orang-orang di sekitar saya 

    

2. Bagi saya, obrolan santai dapat digunakan untuk 

mengumpulkan informasi 

    

3. Saya tidak peduli dengan masalah orang lain 

selama tidak memengaruhi kehidupan saya 

    

4. Saya ingin mengetahui apa yang sedang terjadi 

dengan orang lain, seperti kehidupan asmaranya, 

pekerjaannya, lingkungan pertemanannya, dsb 

    

5. Bagi saya, bergosip dengan orang lain bukan 

merupakan cara untuk mendapatkan informasi 

    

6. Saya merasa terhubung dengan lingkaran 

pertemanan saya ketika berbicara mengenai 

kehidupan pribadi orang lain 

    

7. Saya dapat dengan mudah memperoleh informasi 

tentang orang lain melalui teman dekat 

    

8. Membicarakan tentang orang lain bukanlah cara 

untuk membentuk pertemanan saya 

    

9. Saya merasa bosan menghabiskan waktu dengan 

teman-teman saya hanya membicarakan tentang 

orang lain 

 

    



 

    
   

 

No. Pernyataan SS S TS STS 

10. Saya dapat mengetahui sifat seseorang melalui cerita 

dari orang lain 

    

11. Saya memberitahu orang lain tentang perbuatan 

tidak pantas yang dilakukan oleh seseorang 

 

    

12. Saya memperlakukan seseorang seperti biasa 

walaupun saya mendengar gosip tentangnya 

    

13. Saya merasa tidak perlu untuk memberitahukan 

kepada orang lain tentang orang yang tidak saya 

sukai 

    

14. Saya hanya bergosip sesekali saja     

15. Saya dapat menghibur lawan bicara saya dengan 

menyampaikan informasi pribadi tentang orang lain 

    

16. Saya mempertanyakan mengapa orang-orang 

sangat senang bergosip 

    

17. Saya dapat menghabiskan waktu berjam-jam 

untuk mendengarkan cerita tentang kehidupan 

orang yang tidak saya sukai tanpa merasa bosan 

    

18. Saya tidak suka berada di dekat orang-orang yang 

membicarakan tentang orang lain di belakang 

mereka 

    



 

   
    

 

 

TABULASI DATA PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 

PENELITIAN 

1. Tabulasi Data Penelitian Variabel X 

2. Tabulasi Data Penelitian Variabel Y 

3. Output Kategorisasi Variabel X Per Indikator 

a. Indikator Perhatian 

b. Indikator Penghayatan 

c. Indikator Durasi 

d. Indikator Frekuensi 

e. Intensitas Mengakses Akun Gosip di Instagram 

Secara Keseluruhan 

4. Output Kategorisasi Variabel Y Per Indikator 

a. Indikator Informasi 

b. Indikator Pertemanan 

c. Indikator Pengaruh 

d. Indikator Hiburan 

e. Perilaku Bergosip Secara Keseluruhan 

5. Output Uji Normalitas 

6. Output Uji Linieritas 

7. Output Uji Korelasi Pearson Product Moment 

8. Skala Penelitian 



 

       
 

 

1. Tabulasi Data Penelitian Variabel X 

 

 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 

R1 4 3 2 3 4 1 4 4 4 4 3 4 3 1 2 3 1 1 

R2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 1 1 2 1 2 1 

R3 3 2 2 2 3 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 

R4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 

R5 2 3 1 2 2 1 2 3 1 3 2 1 2 1 1 2 2 1 

R6 3 2 2 1 2 1 3 2 3 2 2 1 2 1 1 2 1 1 

R7 3 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 1 1 2 1 1 

R8 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 1 3 3 3 2 

R9 3 2 3 2 2 1 2 3 3 3 3 1 3 1 2 1 1 1 

R10 3 2 2 2 2 1 3 2 3 2 2 2 3 1 2 2 2 2 

R11 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 

R12 2 1 1 1 2 1 2 1 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 

R13 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 2 2 1 2 3 2 1 

R14 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 1 2 2 2 3 1 1 

R15 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 2 3 



 

       
 

 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 

R16 2 2 4 1 2 2 2 2 4 2 2 4 2 2 2 1 1 1 

R17 2 1 2 1 2 1 2 1 4 3 3 1 2 1 1 1 1 1 

R18 2 2 1 1 2 4 2 1 2 2 1 1 2 2 2 1 1 1 

R19 3 1 2 3 3 1 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 

R20 4 3 2 3 2 3 4 3 2 4 3 2 3 2 3 2 2 2 

R21 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 

R22 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 

R23 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 

R24 2 2 2 2 2 1 2 2 3 3 2 1 2 1 2 2 3 2 

R25 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 

R26 2 1 2 2 2 1 3 2 3 1 2 2 2 1 2 1 2 2 

R27 3 3 2 2 3 1 3 3 3 4 3 2 3 2 3 2 2 2 

R28 3 2 2 3 2 1 2 3 2 3 2 2 4 1 1 3 1 1 

R29 2 2 4 2 2 1 3 3 3 3 2 3 3 1 4 1 1 1 

R30 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 1 2 



 

       
 

 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 

R31 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 4 2 3 2 3 3 

R32 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 

R33 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 

R34 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 1 3 2 2 3 2 1 

R35 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 1 2 4 3 3 

R36 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 

R37 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 

R38 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 3 2 2 3 2 2 

R39 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 1 3 3 3 1 

R40 3 2 2 2 2 1 2 2 3 3 2 1 2 1 2 2 2 1 

R41 2 3 2 3 3 2 3 1 3 1 1 1 2 2 2 2 1 1 

R42 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 

R43 2 1 2 1 1 2 3 2 2 3 1 1 2 1 2 2 2 1 

R44 3 3 2 2 3 1 3 2 3 2 2 1 1 1 2 3 2 1 

R45 2 2 2 1 2 1 3 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 



 

       
 

 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 

R46 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 1 3 3 2 2 

R47 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 1 3 1 1 3 2 2 

R48 3 1 4 2 2 1 3 3 2 3 2 2 3 2 1 2 1 1 

R49 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 1 2 3 2 1 

R50 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

R51 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 1 

R52 3 3 2 3 3 2 2 2 2 4 2 2 3 1 2 3 2 1 

R53 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

R54 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 1 

R55 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 

R56 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 

R57 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 1 2 2 

R58 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 1 2 1 1 2 1 1 

R59 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 

R60 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 



 

       
 

 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 

R61 3 2 1 2 2 2 3 2 3 3 1 1 3 1 1 3 1 1 

R62 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 

R63 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 



 

       
 

2. Tabulasi Data Penelitian Variabel Y 

 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 

R1 2 4 1 4 4 2 3 3 3 1 1 1 2 2 4 2 

R2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 1 3 

R3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 

R4 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

R5 3 3 1 1 2 3 1 1 2 2 2 1 1 2 1 1 

R6 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 1 2 3 1 4 2 

R7 3 3 1 1 1 2 1 3 2 3 2 1 1 3 1 3 

R8 3 2 3 2 2 2 2 1 3 3 2 3 2 2 3 2 

R9 3 3 3 3 3 2 1 2 3 2 2 1 3 1 2 2 

R10 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

R11 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 

R12 2 3 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 

R13 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 

R14 2 3 1 2 2 2 2 3 2 2 1 2 1 2 1 2 

R15 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 



 

       
 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 

R16 2 4 2 4 2 3 1 4 2 3 2 4 2 2 3 2 

R17 2 3 1 1 2 2 1 1 3 1 1 1 2 1 1 1 

R18 3 4 2 3 3 2 1 2 2 1 1 1 2 2 2 1 

R19 2 4 1 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 3 

R20 3 4 1 1 4 4 1 1 4 4 1 1 4 1 4 1 

R21 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 

R22 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 

R23 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 

R24 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

R25 4 4 2 2 3 4 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 

R26 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 

R27 3 3 3 2 3 3 2 3 2 1 2 3 2 2 3 2 

R28 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 

R29 3 4 3 3 3 4 2 3 3 2 1 2 3 2 3 3 

R30 2 3 2 1 2 2 1 2 1 1 1 1 2 1 2 2 



 

       
 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 

R31 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 

R32 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 

R33 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

R34 3 3 1 1 3 3 1 1 3 1 2 1 1 1 2 1 

R35 2 3 2 2 2 3 1 2 3 1 2 1 2 3 2 1 

R36 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 

R37 3 3 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

R38 2 3 2 1 2 2 2 3 1 1 3 1 2 3 1 2 

R39 3 3 2 2 2 3 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 

R40 2 3 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 

R41 2 3 4 1 3 3 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 

R42 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

R43 3 3 2 1 2 3 1 1 3 2 1 2 2 1 2 2 

R44 1 3 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

R45 2 3 2 3 3 3 2 2 2 1 1 3 2 3 2 2 



 

       
 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 

R46 3 3 1 2 3 3 1 2 1 2 1 1 1 3 2 1 

R47 2 4 2 2 3 3 1 2 2 2 1 3 3 1 4 2 

R48 3 3 2 2 3 3 1 2 3 2 2 1 2 1 2 2 

R49 3 3 3 1 4 3 1 2 3 3 2 2 2 3 1 1 

R50 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 

R51 3 2 1 2 3 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 1 

R52 3 4 1 2 3 3 1 1 2 3 2 1 3 1 2 2 

R53 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 

R54 2 3 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

R55 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 

R56 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

R57 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 

R58 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 1 3 

R59 2 3 1 2 3 3 1 1 2 2 2 1 3 2 3 1 

R60 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 



 

       
 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 

R61 3 3 1 1 1 3 2 1 3 1 2 2 1 2 3 1 

R62 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 

R63 2 3 2 2 2 2 1 1 3 2 1 1 2 2 1 1 



 

     
  

 

3. Output Kategorisasi Variabel X Per Indikator 

a. Indikator Perhatian 

PERHATIAN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid RENDAH 11 17,5 17,5 17,5 

SEDANG 49 77,8 77,8 95,2 

TINGGI 3 4,8 4,8 100,0 

Total 63 100,0 100,0  

 

b. Indikator Penghayatan 

PENGHAYATAN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid RENDAH 10 15,9 15,9 15,9 

SEDANG 46 73,0 73,0 88,9 

TINGGI 7 11,1 11,1 100,0 

Total 63 100,0 100,0  

 

c. Indikator Durasi 

DURASI 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid RENDAH 20 31,7 31,7 31,7 

SEDANG 39 61,9 61,9 93,7 

TINGGI 4 6,3 6,3 100,0 

Total 63 100,0 100,0  



 

     
  

 

a. Indikator Frekuensi 

FREKUENSI 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid RENDAH 25 39,7 39,7 39,7 

SEDANG 34 54,0 54,0 93,7 

TINGGI 4 6,3 6,3 100,0 

Total 63 100,0 100,0  

 

b.  Intensitas Mengakses Akun Gosip di Instagram Secara Keseluruhan 

INTENSITAS 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid RENDAH 17 27,0 27,0 27,0 

SEDANG 43 68,3 68,3 95,2 

TINGGI 3 4,8 4,8 100,0 

Total 63 100,0 100,0  



 

     
  

 

4. Output Kategorisasi Variabel Y Per Indikator 

a. Indikator Informasi 

INFORMASI 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid RENDAH 1 1,6 1,6 1,6 

SEDANG 53 84,1 84,1 85,7 

TINGGI 9 14,3 14,3 100,0 

Total 63 100,0 100,0  

 

b. Indikator Pertemanan 

PERTEMANAN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid RENDAH 8 12,7 12,7 12,7 

SEDANG 51 81,0 81,0 93,7 

TINGGI 4 6,3 6,3 100,0 

Total 63 100,0 100,0  

 

c. Indikator Pengaruh 

PENGARUH 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid RENDAH 16 25,4 25,4 25,4 

SEDANG 47 74,6 74,6 100,0 

Total 63 100,0 100,0  



 

     
  

 

d. Indikator Hiburan 

HIBURAN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid RENDAH 15 23,8 23,8 23,8 

SEDANG 47 74,6 74,6 98,4 

TINGGI 1 1,6 1,6 100,0 

Total 63 100,0 100,0  

 

e. Perilaku Bergosip Secara Keseluruhan 

P.BERGOSIP 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid RENDAH 13 20,6 20,6 20,6 

SEDANG 50 79,4 79,4 100,0 

Total 63 100,0 100,0  

 



 

    
   

 

5. Output Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

VX ,076 63 ,200* ,986 63 ,699 

VY ,074 63 ,200* ,988 63 ,775 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

6. Output Uji Linieritas 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

VY * 

VX 

Between 

Groups 

(Combined) 617,967 24 25,749 1,239 ,271 

Linearity 181,674 1 181,674 8,742 ,005 

Deviation from 

Linearity 

436,293 23 18,969 ,913 ,583 

Within Groups 789,683 38 20,781   

Total 1407,651 62    

 

7. Output Uji Korelasi Pearson Product Moment 

Correlations 

 VX VY 

VX Pearson Correlation 1 ,359** 

Sig. (2-tailed)  ,004 

N 63 63 

VY Pearson Correlation ,359** 1 

Sig. (2-tailed) ,004  

N 63 63 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 



 

   
    

 

8. Skala Penelitian 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Perkenalkan nama saya Hanif Atin Lutfiana mahasiswi 

Prodi KPI UIN Sunan Kalijaga. Saat ini saya sedang melakukan 

penelitian untuk memenuhi tugas akhir. Untuk itu, saya 

membutuhkan bantuan saudara/i untuk menjawab 

pernyataan yang telah tertera dalam form.  

Atas bantuan serta kesediaan waktunya saya mengucapkan 

terima kasih. 

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER: 

Berikut ini telah disediakan sejumlah pernyataan. Anda 

diminta untuk memberikan tanda pada kolom yang telah 

disediakan sesuai dengan kondisi yang Anda rasakan. 

Keterangan jawaban yang tersedia adalah sebagai berikut: 

SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju 

S : Setuju  STS : Sangat Tidak Setuju 

 

 

 

 



 

   
    

 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama atau Inisial  : 

Jenis Kelamin   :  

Jurusan dan Angkatan : 

No. HP    : 



 

    
   

 

SKALA I 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1. Saya tertarik mengakses akun gosip di Instagram     

2. Unggahan-unggahan pada akun gosip sangat 

menghibur 

    

3. Saya mudah mengerti isi informasi yang 

disampaikan dalam akun gosip 

    

4. Saya mendapatkan pengetahuan baru ketika 

mengakses akun gosip di Instagram 

    

5. Saya menghabiskan waktu 0 sampai 15 menit dalam 

satu kali kunjungan 

    

6. Saya sering menyempatkan mengakses akun gosip 

ketika sedang tidak ada aktivitas 

    

7. Mengakses akun gosip di Instagram sangat 

menyenangkan 

    

8. Saya menghabiskan banyak waktu untuk mengakses 

akun gosip di Instagram 

    

9. Informasi yang disajikan pada akun gosip 

menambah wawasan saya 

    

10. Informasi yang disampaikan akun gosip sangat 

bermanfaat 

    

11. Saya menghabiskan waktu lebih dari 30 menit dalam 

satu kali kunjungan 

    

12. Saya mengakses akun gosip di Instagram 1 sampai 2 

kali dalam seminggu 

    

13. Bagi saya, akun gosip di Instagram hanya 

menyajikan informasi yang biasa saja 

    



 

    
   

 

No. Pernyataan SS S TS STS 

14. Saya merasa bingung dengan informasi yang 

disampaikan dalam akun gosip 

    

15. Mengakses akun gosip di Instagram bukanlah 

kebutuhan saya 

    

16. Saya mengakses akun gosip di Instagram 3 sampai 5 

kali dalam seminggu 

    

17. Saya mengabaikan informasi terbaru yang diunggah 

pada akun gosip 

    

18. Saya mengakses akun gosip di Instagram 6 sampai 7 

kali dalam seminggu 

    



 

    
   

 

SKALA II 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1. Saya mencoba mencari tahu apa yang sedang terjadi 

dalam kehidupan orang-orang di sekitar saya 

    

2. Saya merasa terhubung dengan lingkaran 

pertemanan saya ketika berbicara mengenai 

kehidupan pribadi orang lain 

    

3. Saya dapat mengetahui sifat seseorang melalui cerita 

dari orang lain 

    

4. Saya dapat menghibur lawan bicara saya dengan 

menyampaikan informasi pribadi tentang orang lain 

    

5. Bagi saya, obrolan santai dapat digunakan untuk 

mengumpulkan informasi 

    

6. Saya dapat dengan mudah memperoleh informasi 

tentang orang lain melalui teman dekat 

    

7. Saya memberitahu orang lain tentang perbuatan 

tidak pantas yang dilakukan oleh seseorang 

    

8. Saya mempertanyakan mengapa orang-orang 

sangat senang bergosip 

    

9. Saya tidak peduli dengan masalah orang lain 

selama tidak memengaruhi kehidupan saya 

    

10. Membicarakan tentang orang lain bukanlah cara 

untuk membentuk pertemanan saya 

 

    



 

    
   

 

No. Pernyataan SS S TS STS 

11. Saya memperlakukan seseorang seperti biasa 

walaupun saya mendengar gosip tentangnya 

    

12. Saya dapat menghabiskan waktu berjam-jam 

untuk mendengarkan cerita tentang kehidupan 

orang yang tidak saya sukai tanpa merasa bosan 

    

13. Bagi saya, bergosip dengan orang lain bukan 

merupakan cara untuk mendapatkan informasi 

    

14. Saya merasa bosan menghabiskan waktu dengan 

teman-teman saya hanya membicarakan tentang 

orang lain 

    

15. Saya merasa tidak perlu untuk memberitahukan 

kepada orang lain tentang orang yang tidak saya 

sukai 

    

16. Saya tidak suka berada di dekat orang-orang yang 

membicarakan tentang orang lain di belakang 

mereka 

    



 

    
   

 

 

 



 

    
   

 

 



 

    
   

 

 

 



 

       
 

 

 



 

       
 

 



 

       
 

 

 



 

     
  

 

 

 



 

     
  

 

 

 



 

     
  

 

 

 



 

     
  

 

 

 



 

       
 

 

 



 

       
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

Nama : Hanif Atin Lutfiana 

Tempa/ Tgl. Lahir : Pemalang, 26 Desember 1996 

Alamat : Dukuhtengah, RT 005/ RW 001, 

   Kec. Bojong, Kab. Tegal 

Nama Ayah : Karnoto 

Nama Ibu : Sudarti 

B. Riwayat Pendidikan 

2003 – 2009 : SD Negeri Dukuhtengah Kab. Tegal 

2009 – 2012 : SMP Negeri 1 Bojong Kab. Tegal 

2012 – 2015 : SMA Negeri 1 Bojong Kab. Tegal 

2015 – 2019 : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

C. Prestasi/ Penghargaan 

 Peserta OSN Kebumian Kab. Tegal 2013 

 Peserta O2SN Bidang Atletik Provinsi Jawa Tengah 2013 

 Peserta Kejurda Bidang Atletik Provinsi Jawa Tengah 2013 

 Juara 1 POPDA Bidang Atletik Kab. Tegal 2013 

 Juara 3 POPDA Bidang Atletik Provinsi Jawa Tengah 2013 

 Peserta Lomba Cipta Puisi Tingkat Nasional 2017 

D. Pengalaman Organisasi 

2012 – 2014 : Anggota Pramuka SMA Negeri 1 Bojong 

2012 – 2014 : Anggota Paskibra SMA Negeri 1 Bojong 

2015 – 2017 : Anggota Sunan Kalijaga Televisi (SUKA TV) 

2016 – 2019 : Anggota Keluarga Mahasiswa Tegal 

   UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (KAMASITA) 
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